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ABSTRAK

METODE REGRESI DATA PANEL DALAM PEMODELAN TINGKAT
KEMISKINAN PROVINSI LAMPUNG TAHUN 2010-2013

Oleh

Anes Yuwita Sari

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan model terbaik pada tingkat kemiskinan
di Provinsi Lampung menggunakan metode regresi data panel. Penelitian
dilakukan dengan cara mengestimasi parameter model regresi data panel, memilih
model terbaik dengan uji Chow dan uji Hausman, melakukan uji diagnostik model
regresi data panel terbaik, menguji signifikansi parameter, dan
menginterpretasikan model regresi data panel.  Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa model efek tetap merupakan model regresi data panel terbaik untuk
pemodelan tingkat kemiskinan provinsi lampung.

Kata kunci : Regresi Data Panel, Uji Chow, Uji Hausman, Model Efek Tetap.



ABSTRACT

PANEL DATA METHOD IN MODELLING OF LAMPUNG POVERTY
LEVEL 2010-2013

By

Anes Yuwita Sari

This study aims to determine the best model of the poverty level in Lampung
using panel data regression.  This Study is done by estimating the parameters of
data panel regression model, selection the best model with Chow test and
Hausman test, testing for the best data panel regression model diagnostic, testing
the parameters significancy, and interpreting data panel regression model.  The
result showed that the fixed effect model is the best data panel regression model
for Lampung poverty level.

Keywords : Panel Data Regression, Chow Test, Hausman Test, Fixed Effect
Model.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Regresi pertama kali diperkenalkan oleh Sir Francis Galton pada tahun 1886

(Kuncoro, 2001). Analisis regresi dipakai secara luas untuk melakukan prediksi

dan ramalan. Analisis regresi dalam statistika adalah salah satu metode untuk

menentukan hubungan sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. Variabel

independen biasa disebut dengan variabel penyebab, variabel penjelas, variabel

eksplanatorik, variabel prediktor, atau dinamakan variabel karena seringkali

digambarkan dalam grafik sebagai absis atau sumbu . Variabel yang terkena

akibat atau variabel dependen dikenal sebagai variabel yang dipengaruhi, variabel

terikat, variabel respons, atau variabel . Kedua variabel ini dapat merupakan

variabel acak, namun variabel yang dipengaruhi harus selalu variabel acak.

Salah satu perkembangan ilmu regresi adalah data panel.  Data panel merupakan

gabungan antara data runtut waktu dan data tabel silang. Data penel diperoleh

dari data silang yang disurvei berulang kali pada objek atau unit individu yang

sama dan pada waktu yang berlainan dengan tujuan untuk memperoleh gambaran

tentang prilaku objek tersebut selama periode tertentu.  Karena data panel

merupakan gabungan dari data silang dan data runtut waktu maka tentunya akan

mempunyai observasi lebih banyak dibanding data silang atau data runtut waktu
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saja.  Akibatnya, ketika digabungkan menjadi pool data guna membuat regresi

maka hasil observasi akan cenderung lebih baik dibanding regresi yang hanya

menggunakan data silang atau runtut waktu saja (Nachrowi & Usman, 2006).

Keuntungan lain dari analisis regresi data panel adalah mempertimbangkan

keragaman yang terjadi dalam unit silang (Jaya & Sunengsih, 2009). Data panel

sering juga disebut data longitudinal. Ada beberapa metode yang dapat digunakan

untuk mengestimasi parameter pada regresi panel, yaitu Common Effect Model

(CEM) dengan menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS), metode Least

Square Dummy Variable (LSDV) pada Fixed Effect Model (FEM), dan Random

Effect Model (REM) dengan menggunakan metode Generalized Least Square

(GLS).

Dalam mewujudkan tujuan negara, pemerintah secara terus menerus telah

melakukan program pembangunan nasional.  Dua sasaran utama yang selalu

mendapat perhatian dalam program pembangunan nasional adalah pengentasan

kemiskinan dan penurunan angka pengangguran. Perkembangan kondisi

kemiskinan di suatu negara merupakan salah satu indikator untuk melihat

perkembangan tingkat kesejahteraan masyarakat. Dengan mengetahui jumlah

penduduk miskin suatu daerah telah berkurang, maka dapat disimpulkan bahwa

pembangunan yang dilaksanakan pada daerah tersebut telah membawa perubahan

kondisi hidup masyarakat kearah yang lebih baik (LPEM, 2010).

Kemiskinan di Indonesia sampai saat ini masih terus-menerus menjadi masalah

yang berkepanjangan, bahkan sekarang ini dapat dikatakan semakin

memprihatinkan bila dibandingkan dengan tahun–tahun sebelumnya.  Jumlah
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penduduk miskin di Indonesia berfluktuasi dari tahun ke tahun.  Fluktuasi jumlah

penduduk miskin di Indonesia disebabkan karena terjadinya krisis ekonomi,

melonjaknya tingkat pengangguran terbuka, menurunnya upah minium,

berkurangnya kesempatan kerja, pertambahan jumlah penduduk tiap tahun,

pengaruh kebijakan pemerintah dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas penulis akan menganalisis tingkat kemiskinan di

Provinsi Lampung berdasarkan beberapa faktor yang mempengaruhinya sehingga

didapatkan model terbaik yang dapat digunakan untuk memprediksi tingkat

kemiskinan yang akan datang dan dapat memperkecil resiko meningkatnya

kemiskinan yang dapat menurunkan angka kesejahteraan masyarakat.  Oleh

karena itu penulis membuat penelitian dengan judul metode regresi data panel

dalam pemodelan tingkat kemiskinan provinsi lampung tahun 2010-2013.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah

1. Menentukan estimasi parameter model regresi data panel yang sesuai dengan

pendekatan Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect

Model pada data tingkat kemiskikan Provinsi Lampung tahun 2010-2013.

2. Menganalisis estimasi parameter model regresi data panel terbaik pada data

tingkat kemiskinan Provinsi Lampung tahun 2010-2013 dengan menggunakan

kriteria uji diagnostik.
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1.3 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

1. Mengaplikasikan ilmu yang telah diterima selama perkuliahan

2. Menentukan estimasi parameter model regresi data panel terbaik pada data

tingkat kemiskinan Provinsi Lampung tahun 2010-2013

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan yang tepat saat

memprediksi seberapa besar tingkat kemiskinan yang akan datang, serta

4. Sebagai referensi bagi studi-studi selanjutnya yang berkaitan dengan regresi

data panel.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Regresi Linear
2.1.1 Model Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi adalah salah satu metode statistik yang dapat digunakan untuk

menyelidiki atau membangun model hubungan antara beberapa variabel.  Dalam

regresi sederhana, keterkaitan antarvariabel yang dipelajari adalah bentuk

hubungan fungsi antara dua variabel yaitu, variabel bebas dan variabel terikat.

Model yang dibuat pada regresi sederhana dapat berbentuk garis lurus atau bukan

garis lurus.  Apabila model yang dibuat tidak garis lurus maka model tersebut

dapat ditranformasikan. Bentuk paling sederhana dari hubungan stokastik antara

dua variabel X dan Y disebut “model regresi linear”. Model regresi linear

sederhana secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut.= + + ; = 1,2, … ,
disebut variabel terikat, adalah variabel bebas atau variabel penjelas, adalah

variabel gangguan, dan adalah parameter-parameter regresi.  Subskrip

menunjukan pengamatan ke- .  Parameter dan ditaksir atas dasar data yang

tersedia untuk variabel dan (Kuncoro, 2011).
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2.1.2 Model Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda adalah regresi linear dimana sebuah variabel terikat (Y)

dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas (X). Secara umum model

regresi linear berganda (Judge, 1988) dapat ditulis dengan variabel bebas

sebagai berikut.= + + +⋯+ + ; = 1,2, … ,
dengan

= variabel terikat
= variabel bebas
= intersep

= koefisien kemiringan
= galat, ~ (0, )

= observasi ke-i

Oleh karena i menunjukan observasi maka terdapat n persamaan := + + +⋯+ += + + +⋯+ +⋮= + + +⋯+ +
Model regresi dapat ditulis dalam matriks sebagai berikut.= +
dengan

= ⎝⎜⎜
⎛ ⋮⋮ ⎠⎟⎟
⎞ = ⎝⎜

⎛ ⋮⋮ ⎠⎟
⎞ = 11 ⋯⋯⋮ ⋮ ⋮ ⋮1 ⋯
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Beberapa asumsi yang penting dalam regresi linear berganda (Widarjono, 2005)

antara lain :

1. Hubungan antara Y (variabel dependen) dan X (variabel independen) adalah

linear dalam parameter.

2. Tidak ada hubungan linear antara variabel independen atau tidak ada

multikolinearitas antara variabel independen.

3. Nilai rata-rata dari adalah nol. ( ) = 0
Dalam bentuk matriks adalah sebagai berikut.

( ) =
⎣⎢⎢
⎢⎢⎡
( )( )⋮( )⋮( )⎦⎥⎥
⎥⎥⎤ = ⎣⎢⎢⎢
⎢⎡00⋮0⋮0⎦⎥⎥
⎥⎥⎤ = 0 =

4. Tidak ada korelasi antara ( ) dan . = 0; ≠ .

5. Variansi setiap adalah sama (homoskedastisitas).( ) =
Apabila ditulis dalam bentuk matriks sebagai berikut.

( ) = ( ) = ⋮ ( ⋯ )
=
⎣⎢⎢
⎢⎢⎡ ( )( )⋮( )⋮( )

( )( )⋮( )⋮( )
⋯⋯⋯⋯
( )( )⋮( )⋮( ) ⎦⎥⎥

⎥⎥⎤
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= ⎣⎢⎢
⎢⎢⎡ 0⋮0⋮0
0⋮0⋮0
⋯⋯⋯⋯
00⋮⋮0
⋯⋯⋯⋯
00⋮0⋮ ⎦⎥⎥
⎥⎥⎤

=
2.2 Model Regresi Data Panel

Data panel pertamakali diperkenalkan oleh Howles pada tahun 1950. Data panel

merupakan kombinasi antara data tabel silang dan data runtut waktu. Data panel

adalah data yang merupakan hasil dari pengamatan pada beberapa individu atau

unit tabel silang yang masing-masing diamati dalam beberapa periode waktu yang

berurutan (Baltagi, 2005). Data tabel silang merupakan data yang nilainya akan

diambil dari beberapa variabel yang dikumpulkan dalam satu periode. Sedangkan

data runtut waktu merupakan data yang observasinya dilakukan pada suatu nilai

yang diambil dari beberapa periode yang berbeda. Secara umum terdapat dua

pendekatan yang digunakan dalam mengestimasi model dari data panel yaitu

model tanpa pengaruh individu (common effect) dan model dengan pengaruh

individu (fixed effect dan random effect). Wanner dan Pevalin (2005) berpendapat

bahwa regresi panel merupakan sekumpulan teknik untuk memodelkan pengaruh

variabel prediktor terhadap variabel respon pada data panel. Data panel juga

sering disebut pooled data, micropanel data, atau longitudinal data (Gujarati,

2003).

Ada beberapa model regresi data panel, salah satunya adalah model dengan

kemiringan konstan dan intersep bervariasi.  Model regresi panel yang hanya
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dipengaruhi oleh salah satu unit saja (unit waktu atau unit tabel silang) disebut

model komponen satu arah, sedangkan model regresi panel yang dipengaruhi oleh

kedua unit (unit waktu dan unit tabel silang) disebut model komponen dua arah.

Bentuk umum model regresi data panel adalah sebagai berikut.

= + + ; = 1,2, … , ; = 1,2, … ,
dengan

= pengamatan unit data tabel silang ke-i waktu ke-t
= intersep
= koefisien kemiringan untuk semua unit

= variabel bebas untuk unit data tabel silang ke-i dan waktu ke-t
= nilai galat pada unit data tabel silang ke-i dan waktu ke-t

Secara umum dengan menggunakan data panel akan dihasilkan koefisien intersep

dan kemiringan yang berbeda padasetiap individu dan setiap periode waktu.  Oleh

karena itu, dalam mengestimasi model regresi data panel akan sangat bergantung

pada asumsi yang dibuat tentang intersep, koefisien kemiringan, dan variabel

gangguannya.  Ada beberapa kemungkinan yang akan muncul, yaitu:

1. Semua koefisien baik intersep maupun kemiringan konstan.

= + +
2. Koefisien kemiringan konstan, tetapi intersep berbeda untuk semua individu.

= + +
3. Koefisien kemiringan konstan, tetapi intersep berbeda baik sepanjang waktu

maupun antar individu.
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= + +
4. Koefisien kemiringan dan intersep berbeda untuk semua individu.

= + +
5. Koefisien kemiringan dan  intersep berbeda sepanjang waktu dan untuk semua

individu.

= + +
dengan = 1,2, … ,= 1,2, … ,= banyak unit data silang= banyak data runtut waktu= nilai variabel terikat data tabel silang ke-i dan runtut waktu ke-t= nilai variabel bebas ke-k untuk data tabel silang ke-i dan runtut

waktu ke-t= parameter yang ditaksir= unsur gangguan populasi= banyak parameter regresi yang ditaksir

Menurut Widarjono (2007) metode regresi data panel mempunyai beberapa

keuntungan jika dibandingkan dengan data runtut waktu atau data silang, yaitu:

1. Data panel yang merupakan gabungan dua data runtut waktu dan data silang

mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan

derajat kebebasan yang lebih besar.

2. Menggabungkan informasi dari data runtut waktu dan data silang dapat

mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel.
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Keunggulan regresi data panel menurut Wibisono (2005) antara lain:

1. Panel data mampu memperhitungkan heterogenitas individu secara ekspilisit

dengan mengizinkan variabel spesifik individu.

2. Kemampuan mengontrol heterogenitas ini selanjutnya menjadikan data panel

dapat digunakan untuk menguji dan membangun model perilaku lebih

kompleks.

3. Data panel mendasarkan diri pada observasi data silang yang berulang-ulang

(runtut waktu), sehingga metode data panel cocok digunakan sebagai study of

dynamic adjustment.

4. Tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data yang lebih

informatif, lebih variatif, dan kolinieritas (multiko) antara data semakin

berkurang, dan derajat kebebasan lebih tinggi sehingga dapat diperoleh hasil

estimasi yang lebih efisien.

5. Data panel dapat digunakan untuk mempelajari model-model perilaku yang

kompleks.

6. Data panel dapat digunakan untuk meminimalkan bias yang mungkin

ditimbulkan oleh agregasi data individu.

Dengan keunggulan tersebut maka implikasi pada tidak harus dilakukannya

pengujian asumsi klasik dalam model data panel (Ajija, dkk, 2011). Secara umum

terdapat dua pendekatan yang digunakan dalam mengestimasi model dari data

panel yaitu model tanpa pengaruh individu (Common Effect) dan model dengan

pengaruh individu (fixed effect dan random effect).
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2.3 Estimasi Parameter Model Regresi Data Panel

Ada tiga model untuk mengestimasi parameter pada regresi panel yaitu Common

Effect Model dengan metode OLS, Fixed Effect Model dengan metode LSDV, dan

Random Effect Model dengan menggunakan metode GLS.

2.3.1 Common Effect Model (Model Efek Biasa)

Common Effect Model merupakan model yang paling sederhana dalam regresi

panel. Menurut Baltagi (2005) model tanpa pengaruh individu adalah estimasi

yang menggabungkan seluruh data tabel silang dan runtut waktu dengan

menggunakan pendekatan OLS (Ordinary Least Square) untuk mengestimasi

parameternya. Metode OLS merupakan salah satu metode populer untuk

mengestimasi nilai parameter dalam persamaan regresi linear. Common Effect

Model dengan k variabel penjelas dapat dituliskan sebagai berikut.= + +
dengan = Variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu ke-t= Variabel bebas ke-j untuk individu ke-i pada waktu ke-t= Unit silang sebanyak N= Unit runtut waktu sebanyak T= Urutan variabel= Komponen galat untuk individu ke-i pada waktu ke-t= Intersep model regresi

= Parameter untuk variabel ke-j
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2.3.1.1 Ordinary Least Square (OLS)

Metode estimasi parameter pada model ini sama halnya dengan metode regresi

linier biasa yang mengestimasi data panel dengan menggunakan metode Ordinary

Least Suare (OLS). Metode ini tidak memperhatikan dimensi individu maupun

waktu sehingga diasumsikan bahwa perilaku antar individu sama dalam berbagai

kurun waktu.  Model ini hanya mengkombinasikan data runtut waktu dan data

silang dalam bentuk pool, mengestimasinya dengan menggunakan pendekatan

kuadrat terkecil (pooled least square) dengan cara menggabungkan data silang

dan runtut waktu menjadi satu kesatuan data yang utuh.  Model ini

mengasumsikan intersep dan kemiringan konstan untuk semua unit silang dan

waktu (Gujarati, 2003).

Menurut Nachrowi & Usman (2006) data panel tentunya akan mempunyai

observasi lebih banyak dibandingkan data tabel silang atau runtut waktu saja.

Akibatnya, ketika data digabungkan guna membuat regresi data panel maka

hasilnya cenderung akan lebih baik dibandingkan regresi yang hanya

menggunakan data tabel silang dan data runtut waktu saja.

= + + ; = 1,2, … , ; = 1,2, … ,
Bila , = 0; ( , ) = 0; ( ) = 0; dan ( ) = , kita

dapat mengestimasi model tersebut dengan memisalkan waktunya sehingga ada T

regresi dengan N pengamatan.  Atau dapat dituliskan dengan= + + ; = 1,2, … ,= + +⋮ = + +
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Model juga dapat diestimasi dengan memisahkan tabel silangnya sehingga didapat

N regresi dengan masing-masing T pengamatan.  Atau dapat ditulis dengan= 1; = + + ; = 1,2, … ,= 2; = + +⋮ = ; = + +
Jika dipunyai asumsi bahwa dan akan sama (konstan) untuk setiap data runtut

waktu dan tabel silang, maka dan dapat diestimasi dengan model berikut

dengan menggunakan × pengamatan.= + + ; = 1,2, … , ; = 1,2, … ,
2.3.2 Fixed Effect Model (Model Efek Tetap)

Model efek tetap mengasumsikan bahwa terdapat efek yang berbeda antar

individu.  Perbedaan ini dapat diakomodasi melalui perbedaan pada intersepnya.

Oleh karena itu, didalam estimasi parameter regresi panel dengan Fixed Effect

Model setiap individu merupakan parameter yang tidak diketahui dan akan

diestimasi dengan menggunakan teknik penambahan variabel boneka sehingga

metode ini seringkali disebut dengan Least Square Dummy Variable Model.

Persamaan regresi pada Fixed Effect Model adalah

= + + +
dengan

= Variabel terikat untuk individu ke-i pada waktu ke-t
= Variabel bebas ke-j untuk individu ke-i pada waktu ke-t

= Variabel boneka
= Komponen galat untuk individu ke-i pada waktu ke-t

= Intersep
= Parameter untuk variabel ke-j
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Gujarati (2003) mengatakan bahwa pada Fixed Effect Model diasumsikan bahwa

koefisien kemiringan bernilai konstan tetapi intersep bersifat tidak konstan.

2.3.2.1 Last Square Dummy Variable (LSDV)

Menurut Greene (2007), secara umum estimasi parameter model efek tetap

dilakukan dengan LSDV (Last Square Dummy Variable), di mana LSDV

merupakan suatu metode yang dipakai dalam mengestimasi parameter regresi

linear dengan menggunakan Metode Kuadrat Terkecil (MKT) pada model yang

melibatkan variabel boneka sebagai salah satu variabel prediktornya.  MKT

merupakan teknik pengepasan garis lurus terbaik untuk menghubungkan variabel

prediktor dan variabel respon.  Berikut adalah prinsip dasar MKT.= −
Sehingga didapatkan jumlah kuadrat galat sebagai berikut.= ( − ) ( − )= − − ′ + ′ ′= − 2 ′ + ′ ′
Di mana jika matriks transpos ( ) = ′ ′, maka skalar = ′ .  Untuk

mendapatkan penduga parameter yang menyebabkan jumlah kuadrat galat

minimum, yaitu dengan cara menurunkan persamaan terhadap parameter yang

kemudian hasil turunan tersebut disamakan dengan nol atau
( , ) = 0, sehingga

diperoleh persamaan sebagai berikut.( − 2 + ′ ′ ) = 0
⟺ −2 + 2 = 0
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⟺ 2 = 2⟺ =⟺ ( ) ( ) = ( )⟺ = ( )
Pada pemodelan efek tetap, variabel boneka yang dibentuk adalah sebanyak− 1 sehingga model yang akan diduga dalam pemodelan efek tetap adalah

sebagai berikut. = + +⋯+ ( ) +
Sedangkan untuk pemodelan efek tetap waktu, variabel boneka yang dibentuk

berdasarkan unit waktu, di mana variabel boneka yang terbentuk sebanyak − 1,
sehingga model yang akan diduga dalam pemodelan efek tetap waktu adalah

sebagai berikut. = + +⋯+ ( ) +
dengan = peubah boneka ke-j ( = 1,2, … , ( − 1)) unit data silang ke-i dan

unit waktu ke-t. bernilai satu jika = dan bernilai nol jika ≠ .= peubah boneka ke-k ( = 1,2, … , ( − 1)) unit data silang ke-i dan

unit waktu ke-t. bernilai satu jika = dan bernilai nol jika ≠ .= rata-rata peubah respon jika peubah boneka ke-j bernilai satu dan

peubah penjelas bernilai nol.= rata-rata peubah respon jika peubah boneka ke-k bernilai satu dan

peubah penjelas bernilai nol.
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2.3.3 Random Effect Model (Model Efek Random)

Estimasi Random Effect Model ini mengasumsikan bahwa efek individu bersifat

random bagi seluruh unit silang. Menurut Nachrowi & Usman (2006)

sebagaimana telah diketahui bahwa pada Fixed Effect Model, perbedaan

karakteristik-karakteristik individu dan waktu diakomodasikan pada intercept

sehingga intercept-nya berubah antar waktu.  Sementara Random Effect Model

perbedaan karakteristik individu dan waktu diakomodasikan pada galat dari

model.  Terdapat dua komponen yang mempunyai kontribusi pada pembentukan

galat, yaitu individu dan waktu, maka galat acak pada Random Effect Model juga

perlu diurai menjadi galat untuk komponen waktu dan galat gabungan. Menurut

Gujarati (2003) persamaan Random Effect Model diformulasikan sebagai berikut.= + + ; = + +
dengan = Variabel respon pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t= Variabel prediktor pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t= Koefisien kemiringan atau koefisien arah= Intersep model regresi= Komponen galat pada unit observasi ke-i dan waktu ke-t.= Komponen galat pada unit observasi ke-i= Komponen galat pada unit observasi ke-t= Komponen galat gabungan.

Adapun asumsi yang digunakan untuk komponen galat tersebut adalah sebagai

berikut. ~ (0, )~ (0, )~ (0, )
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Melihat persamaan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa Random Effect Model

menganggap efek rata-rata dari data silang dan runtut waktu direpresentasikan

dalam intersep.  Sedangkan deviasi efek secara acak untuk data runtut waktu

direpresentasikan dalam dan deviasi untuk data silang dinyatakan dalam .= + +
Dengan demikian varians dari galat tersebut dapat dituliskan dengan( ) = + +
Hal ini tentunya berbeda dengan Model OLS yang diterapkan pada data panel,

yang mempunyai varian galat sebesar( ) =
Dengan demikian, Random Effect Model dapat diestimasi dengan OLS bila= = 0.  Jika tidak demikian, Random Effect Model perlu diestimasi

dengan metode lain.  Metode estimasi yang digunakan adalah Generalized Least

Square. Estimasi parameter pada Random Effect Model disebut dengan

Generalized Least Square. Generalized Least Square adalah OLS dengan

variabel transformasi.

2.3.3.1 Generalized Least Square (GLS)

Untuk Random Effect Model, estimasi parameternya dilakukan menggunakan

Generalized Least Square jika matriks Ω diketahui, namun jika tidak diketahui

dilakukan dengan FGLS yaitu mengestimasi elemen matriks Ω. Pada Random

Effect Model ketidaklengkapan informasi untuk setiap unit silang dipandang

sebagai galat sehingga adalah bagian dari unsur gangguan.  Model Random

Effect Model dapat dituliskan sebagai berikut.
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= + + ( + )
Dengan asumsi sebagai berikut.~ 0, , = 0; ≠~ (0, ) ( , ) = 0( , ) = , = , = 0; ≠ ; ≠
Untuk data silang ke-i persamaan di atas dapat ditulis sebagai berikut.= + ( 1 + )
Varians komponen dari unsur gangguan ( 1 + ) untuk unit silang ke-i adalah

sebagai berikut.

Ω = ⎣⎢⎢
⎡ +⋯ +⋯ ⋯⋯⋱⋯ ⋯+ ⎦⎥⎥

⎤
Varians komponen Ω identik untuk setiap unit silang. Sehingga varians

komponen untuk seluruh observasi dapat dituliskan sebagai berikut.

W = Ω0⋯0
0Ω⋯0
⋯⋯⋱⋯ 00⋯Ω

Jika nilai Ω diketahui maka persamaan dapat diduga menggunakan Generalized

Least Square (GLS) dengan = ( ) ( ).  Jika Ω tidak diketahui

maka Ω perlu diduga dengan mengestimasi dan , sehingga persamaan di atas

diduga dengan = dimana = ̂ ̂
dengan̂ = − adalah residu dari Least Square Dummy Variable (LSDV).

Sedangkan = .
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2.4 Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel
2.4.1 Uji Chow

Uji ini digunakan untuk memilih salah satu model pada regresi data panel, yaitu

antara model efek tetap (fixed effect model) dengan model koefisien tetap

(common effect model). Prosedur pengujiannya sebagai berikut (Baltagi, 2005).

Hipotesis: ∶ = = ⋯ = = 0 (efek unit data silang secara keseluruhan

tidak berarti)∶Minimal ada satu ≠ 0; = 1,2, … , (efek wilayah berarti)

Statistik uji yang digunakan merupakan uji F, yaitu

= [ − ] ( − 1)⁄( − − )⁄
dengan = Jumlah individu (data silang)= Jumlah periode waktu (runtut waktu)= Jumlah variabel penjelas= restricted residual sums of squares yang berasal dari model

koefisien tetap= unrestricted residual sums of squares yang berasal dari model
efek tetap.

Jika nilai > ( , ) atau − < (taraf signifikansi), maka

tolak hipotesis awal ( ) sehingga model yang terpilih adalah model efek tetap.

2.4.2 Uji Hausman

Uji ini digunakan untuk memilih salah satu model pada regresi data panel, yaitu

antara model efek acak (random effect model) dengan model efek tetap (fixed

effect model).  Uji ini bekerja dengan menguji apakah terdapat hubungan antara
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galat pada model (galat komposit) dengan satu atau lebih variabel penjelas

(independen) dalam model.  Hipotesis awalnya adalah tidak terdapat hubungan

antara galat model dengan satu atau lebih variabl penjelas.  Prosedur pengujiannya

sebagai berikut (Baltagi, 2008).

Hipotesis: ∶ korelasi ( , ) = 0 (efek data silang tidak berhubungan dengan

regresor lain)∶ korelasi ( , ) ≠ 0 (efek data silang berhubungan dengan

regresor lain)

Statistik uji yang digunakan merupakan uji chi-squared berdasarkan keriteria

Wald, yaitu: = [ ( )]⟺ = − − ( − )
dengan = vaktor estimasi kemiringan model efek tetap= vaktor estimasi kemiringan model efek acak

Jika nilai > ( , ) atau nilai p-value kurang dari taraf signifikan yang

ditentukan maka tolak hipotesis awal sehingga model yang terpilih adalah model

efek tetap.

Dalam perhitungan statistik Uji Hausman diperlukan asumsi bahwa banyaknya

kategori tabel silang lebih besar dibandingkan jumlah variabel independen

(termasuk konstanta) dalam model.  Lebih lanjut, dalam estimasi statiistik Uji
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Hausman diperlukan estimasi variasi tabel silang yang positif, yang tidak selalu

dapat dipenuhi oleh model.  Apabila kondisi-kondisi ini tidak dipenuhi maka

hanya dapat digunakan model efek tetap.

2.5 Uji Asumsi Model Regresi Data Panel

Menurut Yudiatmaja (2013), model regresi data panel dapat disebut sebagai

model yang baik jika model tersebut memenuhi kriteria Best, Linear, Unbiased,

dan Estimator (BLUE).  BLUE dapat dicapai bila memenuhi asumsi klasik.

Apabila persamaan yang terbentuk tidak memenuhi kaidah BLUE, maka

persamaan tersebut diragukan kemampuannya dalam menghasilkan nilai-nilai

prediksi yang akurat.  Tetapi bukan berarti persamaan tersebut tidak bisa

digunakan untuk memprediksi.  Agar suatu persamaan tersebut dapat

dikategorikan memenuhi kaidah BLUE, maka data yang digunakan harus

memenuhi beberapa asumsi yang sering dikenal dengan istilah uji asumsi klasik.

Uji asumsi klasik mencakup uji normalitas, uji multikolinearitas, uji linearitas, uji

heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.  Persamaan yang terbebas dari kelima

masalah pada uji asumsi klasik akan menjadi estimator yang tidak bias

(Widarjono, 2007).

2.5.1 Uji Normalitas

Data klasifikasi kontinu dan data kuantitatif yang termasuk dalam pengukuran

data skala interval atau ratio agar dapat dilakukan uji statistik parametrik

dipersyaratkan berdistribusi normal.  Pembuktian data berdistribusi normal
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tersebut perlu dilakukan uji normalitas terhadap data.  Uji normalitas berguna

untuk membuktikan data dari sampel yang dimiliki berasal dari populasi

berdistribusi normal atau data populasi yang dimiliki berdistribusi normal.

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membuktikan suatu data berdistribusi

normal atau tidak.

Metode klasik dalam pengujian normalitas suatu data tidak begitu rumit.

Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data yang banyaknya

lebih dari 30 angka ( > 30), maka sudah dapat diasumsikan berdistribusi

normal. Namun untuk memberikan kepastian data yang dimiliki berdistribusi

normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji statistik normalitas, karena belum

tentu data yang memiiki nilai > 30 bisa dipastikan berdistribusi normal.

Demikian sebaliknya, data yang memiiki nilai < 30 belum tentu tidak

berdistribusi normal, untuk itu perlu suatu pembuktian.  Pembuktian normalitas

dapat dilakukan dengan manual, yaitu dengan menggunakan kertas peluang

normal, atau dengan menggunakan uji statistik normalitas.

Banyak jenis uji statistik normalitas yang dapat digunakan diantaranya

Kolmogorov Smirnov, Lilliefors, Chi-Square, Shapiro Wilk atau menggunakan

software komputer. Software komputer yang dapat digunakan diantaranya adalah

Eviews, SPSS, Minitab, Simstat, Microstat, dsb.  Setiap software hitungan uji

statistik pada komputer memiliki kelemahan dan kelebihannya, pengguna dapat

memilih sesuai dengan keuntungannya.
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2.5.2 Uji Multikolinearitas

Asumsi multikolinearitas adalah asumsi yang menunjukkan adanya hubungan

linear yang kuat diantara beberapa variabel prediktor dalam suatu model regresi

linear berganda.  Model regresi yang baik memiliki variabel-variabel prediktor

yang independen atau tidak berkorelasi.  Penyebab terjadinya kasus

multikolinearitas adalah terdapat korelasi atau hubungan linear yang kuat diantara

beberapa variabel prediktor yang dimasukkan ke dalam model regresi.

Multikolinearitas digunakan untuk menguji suatu model apakah terjadi hubungan

yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas, sehingga sulit untuk

memisahkan pengaruh antara variabel-variabel itu secara individu terhadap

variabel terikat.  Pengujian ini untuk mengetahui apakah antara variabel bebas

dalam persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelasi.

Beberapa indikator dalam mendeteksi adanya multikolinearitas, diantaranya

(Gujarati, 2006):

1. Nilai yang terlampau tinggi (lebih dari 0,8) tetapi tidak ada atau sedikit t-

statistik yang signifikan; dan

2. Nilai F-statistik yang signifikan, namun t-statistik dari masing-masng variabel

bebas tidak signifikan.

Untuk menguji multikolinearitas dapat melihat matriks korelasi dari variabel

bebas, jika terjadi koefisien korelasi lebih dari 0,08 maka terdapat

multikolinearitas (Gujarati, 2006).  Atau dengan memeriksa nilai Variance
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Inflation Factor (VIF) dari masing-masing variabel bebas.  Multikolinearitas

terjadi ketika nilai > 10 .

2.5.3 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik heteroskeddastisitas yaitu adanya ketidaksamaan

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi.  Prasyarat yang

harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala

heteroskedastisitas. Dengan kata lain, model regresi yang baik adalah

homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Ada beberapa metode pengujian yang dapat digunakan dalam melihat ada atau

tidaknya permasalahan heteroskedastisitas ini, salah satunya adalah uji glejser.

Uji glejser adalah uji hipotesis untuk mengetahui apakah sebuah model regresi

memiliki indikasi heteroskedastisitas dengan cara meregresikan mutlak galat.  Jika

nilai signifikansi antara variabel bebas dengan mutlak galat lebih dari 0,05 maka

tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Keriteria pengujian sebagai berikut.∶ tidak ada gejala heteroskedastisitas∶ ada gejala heteroskedastisitas

tidak ditolak apabila − < < , berarti tidak terdapat

heteroskedastisitas dan ditolak apabila > atau − <− yang berarti terdapat heteroskedastisitas.
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2.5.4 Uji Autokorelasi

Henke & Reitsch dalam Kuncoro, (2007) dijelaskan bahwa autokorelasi adalah

hubungan yang muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu

berkaitan satu sama lain.  Uji autokorelasi digunakan untukmengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi, yaitu korelasi yang terjadi

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.

Autokorelasi merupakan pelanggaran salah satu asumsi dari model regresi klasik,

yaitu faktor gangguan dari setiap pengamatan yang berbeda tidak saling

mempengaruhi prasyarat yang harus terpenuhi.  Metode pengujian yang sering

digunakan adalah Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut.

Tabel 1.  Aturan keputusan uji Durbin-Watson

Hipotesis null Keputusan Jika

Tidak terdapat autokorelasi positif Tolak 0 < <
Tidak terdapat autokorelasi positif Tidak ada

keputusan

< <
Tidak terdapat autokorelasi negatif Tolak (4 − ) < < 4
Tidak terdapat autokorelasi negatif Tidak ada

keputusan

(4 − ) < < (4 − )
Tidak terdapat autokorelasi positif

maupun negatif

Tidak tolak < < (4 − )
Hipotesis: ∶ = 0 (tidak ada korelasi residual)∶ ≠ 0 (terdapat korelasi residual, positif maupun negarif)
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Jika < < (4 − ) maka tidak tolak .  Nilai dan dapat diperoleh

dari tabel statistik Durbin-Watson yang bergantung pada banyaknya observaasi

dan banyaknya variabel yang menjelaskan.  Jika hipotesis nol tidak ditolak, maka

dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi.  Residual tidak saling

berkorelasi, sehingga analisa regresi tidak mempunyai masalah autokorelasi.

2.6 Pemeriksaan Persamaan Regresi

Menurut Nachrowi & Usman (2006), baik atau buruknya regresi yang dibuat

dapat dilihat berdasarkan beberapa indikator, yaitu meliputi galat baku, uji

hipotesis dan koefisien determinasi ( )
2.6.1 Galat Baku

Metode yang digunakan untuk mengestimasi model dilandasi pada prinsip

meminimalkan galat.  Oleh karena itu, ketepatan dari nilai dugaan sangat

ditentukan oleh galat baku dari masing-masing penduga.  Adapun galat baku

dirumuskan sebagai berikut.

. ( ) = ∑( − )
. ( ) = ∑∑( − )

Oleh karena merupakan penyimpangan yang terjadi dalam populasi, yang

nilainya tidak diketahui, maka biasanya diduga berdasarkan data sampel.

Adapun penduganya adalah sebagai berikut.
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= ∑− 2= ( − )
Terlihat hubungan galat yang minimal akan mengakibatkan galat baku koefisien

minimal pula.  Dengan minimalnya galat baku koefisien berarti, koefisien yang

didapat cenderung mendekati nilai sebenarnya.  Bila rasio tersebut bernilai dua

atau lebih, dapat dinyatakan bahwa nilai galat baku relatif kecil dibanding

parameternya. Rasio inilah yang menjadi acuan pada Uji t.

2.6.2 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat diukur dari goodness of fit fungsi

regresinya.  Secara statistik, analisa ini dapat diukur dari nilai statistik t, nilai

statistik F, dan koefisien determinasi (Kuncoro, 2011).  Analisis regresi ini

bertujuan untuk mengetahui secara parsial maupun simultan pengaruh variabel

independen terhadap variabel dependen serta untuk mengetahui proporsi variabel

independen dalam menjelaskan perubahan variabel dependen.

Uji hipotesis ini berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefisien regresi

yang didapat signifikan.  Maksud dari signifikan ini adalah suatu nilai koefisien

regresi yang secara statistik tidak sama dengan nol.  Jika koefisien kemiringan

sama dengan nol, berarti dapat dikatakan bahwa tidak cukup bukti untuk

menyatakan variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.  Untuk

kepentingan tersebut, maka semua koefisien regresi harus diuji.
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Ada dua jenis uji hipotesis terhadap koefisien regresi yang dapat dilakukan, yang

disebut Uji F dan Uji t. Uji F digunakan untuk menguji koefisien (kemiringan)

regresi secara bersama-sama, sedang Uji t untuk menguji koefisien regresi,

termasuk intersep secara individu.

2.6.2.1 Uji F (Uji Serentak)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen (Kuncoro, 2011). Uji-F diperuntukan guna melakukan uji hipotesis

koefisien (kemiringan) regresi secara bersamaan.  Dengan demikian, secara umum

hipotesisnya dituliskan sebagai berikut.: = = = = ⋯ = = 0: Tidak demikian (paling tidak ada satu kemiringan yang≠ 0) dimana

k adalah banyaknya variabel bebas.

Statistik uji:

= ( + − 1)(1 − )( − − )
dengan = koefisien determinasi= jumlah data silang= jumlah runtut waktu= jumlah variabel independen
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Kriteria uji: ditolak jika > ( , , ), artinya bahwa hubungan

antara semua variabel independen dan variabel dependen berpengaruh signifikan

(Gujarati, 2004).

2.6.2.2 Uji-t (Uji Parsial)

Pengaruh signifikan setiap variabel independen terhadap variabel dependen dapat

diketahui menggunakan uji-t. Adapun hipotesis dalam uji ini adalah sebagai

berikut. : = 0: ≠ 0 ; = 0,1,2, … , (k adalah koefisien kemiringan)

Dari hipotesis tersebut dapat terlihat arti dari pengujian yang dilakukan, yaitu

berdasarkan data yang tersedia, akan dilakukan pengujian terhadap (koefisien

regresi populasi) apakah sama dengan nol, yang berarti variabel bebas tidak

mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat, atau tidak sama dengan

nol, yang berarti variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel

terikat.

Untuk regresi sederhana, yang mempunyai dua koefisien regresi (intersep dan

sebuah kemiringan), tentu hipotesis yang dibuat akan sebanyak dua buah, yaitu: = 0: ≠ 0: = 0: ≠ 0
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Uji t didefinisikan sebagai berikut.

= −.
Tetapi karena akan diuji apakah sama dengan nol, maka nilai dalam

persamaan harus diganti dengan nol.  Maka formula uji t menjadi

= .
Nilai t di atas akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Bila ternyata setelah

dihitung > , , maka nilai t berada dalam daerah penolakan,

sehingga hipotesis nol = 0 ditolak pada tingkat kepercayaan (1 − ) −100%.  Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa berbeda nyata atau signifikan

secara statistika.

Khusus untuk Uji t ini dapat dibuat batasan daerah penolakan secara praktis, yaitu

bila derajat bebas = 20 atau lebih dan = 5%, maka hipotesis = 0 akan

ditolak jika

| | = . > 2
2.6.2.3 Koefisien Determinasi

Menurut Nachrowi & Usman (2006), koefisien determinasi (Goodness of Fit),

yang dinotasikan dengan , merupakan suatu ukuran yang penting dalam regresi,

karena dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang

terestimasi.  Atau dengan kata lain, angka tersebut dapat mengukur seberapa dekat

garis regresi yang terestimasi dengan data sesungguhnya.
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Nilai Koefisien Determinasi ( ) ini mencerminkan seberapa besar variasi dari

variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X.  Bila nilai Koefisien

Determinasi sama dengan 0 ( = 0), artinya variasi dari Y tidak dapat

diterangkan oleh X sama sekali.  Sementara bila = 1, artinya variasi Y secara

keseluruhan dapat diterangkan oleh X.  Dengan kata lain = 1, maka semua

pengamatan berada tepat pada garis regresi.  Dengan demikian baik atau buruknya

suatu persamaan regresi ditentukan oleh nya yang mempunyai nilai antara nol

dan satu.

2.7 Kemiskinan

Kemiskinan adalah fenomena yang seringkali dijumpai dalam kehidupan

bersosial.  kemiskinan seringkali dipandang sebagai gejala rendahnya tingkat

kesejahteraan semata, padahal kemiskinan merupakan gejala yang bersifat

kompleks dan multidimensi. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi

persoalan tersebut, tetapi secara statistik angka kemiskinan atau persentase

penduduk miskin selalu berfluktuasi dari tahun ke tahun. Beberapa faktor

penyebab persentase tingkat kemiskinan meningkat adalah sebagai berikut.

1. Pertumbuhan ekonomi tersebar tidak merata

2. Tingginya pertumbuhan penduduk

3. Tingginya tingkat pengangguran yang disebabkan oleh terbatasnya lapangan

pekerjaan

4. Rendahnya upah minimum regional

5. Rendahnya tingkat pendidikan, dan masih banyak lagi.
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2.8 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemiskinan

a. Upah Minimum

Upah minimum adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para

pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pekerja di dalam

lingkungan usaha atau kerja. Menurut Kaufman (2000), tujuan utama

ditetapkannya upah minimum adalah memenuhi standar hidup minimum seperti

untuk kesehatan, efisiensi, dan kesejahteraan pekerja. Kebijakan upah minimum

di Indonesia tertuang dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja Nomor : Per-

01/Men/1999 dan UU Ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003. Upah minimum

sebagaimana dimaksud adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari upah

pokok termasuk tunjangan tetap. Yang di maksud dengan tunjangan tetap adalah

suatu jumlah imbalan yang diterima pekerja secara tetap dan teratur

pembayarannya, yang dikaitkan dengan kehadiran ataupun pencapaian prestasi

tertentu.

b. Pengangguran

Pengangguran merupakan suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong dalam

angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi mereka belum dapat

memperoleh pekerjaan tersebut (Sukirno, 1994). Pengangguran terjadi karena

pertumbuhan lapangan pekerjaan tidak setinggi pertumbuhan angkatan kerja

sehingga kesempatan kerja yang tersedia belum bisa menampung semua angkatan

kerja yang ada.
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Menurut BPS (2006) tingkat pengangguran terbuka adalah ukuran yang

menunjukkan berapa banyak dari jumlah angkatan kerja yang sedang aktif

mencari pekerjaan, dapat dihitung sebagai berikut.

= ℎℎ × 100%
Orang yang menganggur dapat didefinisikan orang yang tidak bekerja dan secara

aktif mencari pekerjaan selama 4 minggu sebulumnya, sedang menunggu

panggilan kembali untuk suatu pekerjaan setelah diberhentikan atau sedang

menunggu untuk melapor atas pekerjaan yang baru dalam waktu 4 minggu

(Dharmakusuma, 1998).



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2016/2017 di Jurusan

Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas

Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tingkat kemiskinan di

Provinsi Lampung beserta beberapa faktor yang mempengaruhinya, diantaranya

data upah minimum dan data tingkat pengangguran tahun 2010-2013 yang

diperoleh dari situs resmi BPS Republik Indonesia.

Tabel 2. Data tingkat kemiskinan di Provinsi Lampung tahun 2010-2013

No. Kab/Kota Tahun Upah

Minimum( ) Tingkat

Pengangguran( ) Tingkat

Kemiskinan( )
1. Bandar Lampung 2010 776.500 11.92 14.58

2011 865.000 12.09 13.61

2012 981.000 12.32 12.65

2013 1.165.000 10.67 10.85
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Tabel 2. Lanjutan

No. Kab/Kota Tahun Upah

Minimum( ) Tingkat

Pengangguran( ) Tingkat

Kemiskinan( )
2. Metro 2010 767.500 12.46 13.77

2011 855.000 11.08 12.90

2012 975.000 11.48 12.09

2013 1.150.000 4.36 11.08

3. Lampung Barat 2010 767.500 5.41 17.12

2011 855.000 2.84 15.99

2012 975.000 2.28 15.13

2013 1.150.000 2.52 13.96

4. Tanggamus 2010 767.500 4.76 18.30

2011 855.000 6.08 17.06

2012 975.000 3.24 16.10

2013 1.150.000 4.88 15.24

5. Lampung Selatan 2010 767.500 5.48 20.61

2011 855.000 8.40 19.23

2012 975.000 6.10 18.19

2013 1.150.000 6.25 17.09

6. Lampung Timur 2010 767.500 4.28 21.06

2011 855.000 4.83 19.66

2012 975.000 2.77 18.59

2013 1.150.000 5.48 17.38

7. Lampung Tengah 2010 776.500 2.56 16.88

2011 862.500 3.86 15.76

2012 982.000 2.64 14.96

2013 1.154.000 3.33 13.37

8. Lampung Utara 2010 767.500 8.90 28.19

2011 855.000 6.53 26.33

2012 975.000 8.10 25.16

2013 1.150.000 7.40 23.67

9. Way Kanan 2010 776.500 3.96 18.81

2011 866.000 3.49 17.63

2012 983.500 3.36 16.54

2013 1.160.000 4.19 15.36
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Tabel 2. Lanjutan

No. Kab/Kota Tahun Upah

Minimum( ) Tingkat

Pengangguran( ) Tingkat

Kemiskinan( )
10. Tulang Bawang 2010 767.500 4.46 10.80

2011 855.000 6.08 10.11

2012 983.500 5.59 9.43

2013 1.155.000 4.38 8.04

11. Pesawaran 2010 767.500 5.90 20.48

2011 855.000 7.33 19.06

2012 975.000 6.62 18.01

2013 1.150.000 9.60 17.86

12. Pringsewu 2010 767.500 4.79 12.45

2011 855.000 7.47 11.62

2012 975.000 5.98 11.01

2013 1.150.000 3.76 9.81

13. Mesuji 2010 767.500 1.17 8.65

2011 855.000 7.96 8.07

2012 975.000 4.25 7.69

2013 1.150.000 9.51 5.81

14. Tulang Bawang

Barat

2010 767.500 4.10 7.63

2011 855.000 4.28 7.11

2012 975.000 1.99 6.73

2013 1.150.000 3.61 6.31

3.3 Metode Analisis Data

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua jenis yaitu analisis statistik

deskriptif dan analisis regresi data panel.  Adapun sumber yang digunakan dalam

penelitian ini adalah studi literature dari jurnal, skripsi, dan buku-buku yang ada

di perpustakaan. Penelitian didukung dengan menggunakan software Eviews9.

Tahapan yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Mengestimasi parameter model regresi data panel pada data tingkat kemiskinan

di Provinsi Lampung tahun 2010-2013 dengan pendekatan Common Effect

Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model. Metode yang

digunakan adalah Ordinary Least Square, Least Square Dummy Variable, dan

Generalized Least Square.

2. Melakukan Uji Pemilihan model terbaik menggunakan uji Chow dan uji

Hausman.

3. Melakukan uji asumsi data panel, yaitu pengujian normalitas, pengujian

autokorelasi, pengujian heteroskedastisitas, dan pengujian multikolinearitas.

4. Melakukan uji parameter model regresi data panel terbaik, meliputi

pemeriksaan uji hipotesis yaitu uji-F dan uji-t serta pemeriksaan koefisien

determinasi.

5. Interpretasi model regresi.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh

kesimpulan bahwa:

1. Estimasi parameter model regresi data panel yang sesuai untuk pemodelan

tingkat kemiskinan provinsi lampung tahun 2010-2013 adalah Fixed Effect

Model (FEM) dengan model persamaan hasil estimasi adalah sebagai

berikut.

= 29,76807 + + −1,972536 + 0,018292 +
2. Sebesar 99,21% faktor upah minimum dan tingkat pengangguran

mempengaruhi tingkat kemiskinan, sedangkan sisanya sebesar 0,79%

dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian dan seluruh variable bebas

mempunyai pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan Provinsi

Lampung secara statistik pada = 5%.
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